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Abstract 
 

Purpose: This study focuses on determining the effect of the level of education, training, 

work experience of employees and the government internal control system (SPIP) on 

the grade of financial reports in regional apparatus organizations with research locations 

in Cianjur District. 

 

Approach: The research design used quantitative descriptive. The respondents of this 

research were 27 OPD employees. Determination of the sample using purposive 

sampling method in order to obtain a sample of 108 respondents. Data analysis using 

multiple linear regression. 

 

Findings: The results showed that either simultaneously or partially the level of 

education, training, length of work experience of employees and the government 

internal control system (SPIP) had and the grade of financial reports. 

 

Limitation: Respondents who are employees related to the preparation of financial 

reports in the Cianjur Regency government which includes regional offices, regional 

agencies, regional secretaries and regional inspectorates. Then for the variable level of 

education, researchers used formal education. 

 

Contribution: This study can give contribution to the executor of the government as 

well as the maker of regional financial reports, especially in Cianjur Regency, that SPIP 

can be used as an initial indicator in assessing the performance of an entity. 
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1. Pendahuluan 

Terwujudnya laporan keuangan pemerintah yang andal, organisasi perangkat daerah 

harus melaksanakan pertanggungjawaban dalam pelaksanaan tugas dan fungsinya serta 

kewenangan pengelolaan sumber daya yang dilaksanakan. OPD selaku pengelola hendaknya 

dapat terbuka mengenai informasi setiap pelaksanaan dan hasil kegiatan kepada masyarakat 

juga rakyat sebagai pemangku kekuasaan tertinggi di tanah air menurut perundang-undangan.  

Fenomena masalah terlihat dalam penugasan pegawai di organisasi yang ada di daerah di 

Kabupaten Cianjur yang belum dilakukan sesuai bidang keahlian. Dimana  pegawai yang 

ditugaskan di bagian akuntansi/keuangan, tidak memiliki latar belakang akuntansi/keuangan. 

Tanpa pengetahuan yang memadai, laporan keuangan yang disediakan berpeluang besar 

terdapat kesalahan material dalam penyajian angka, tidak cocok terhadap kriteria dalam 

membuat laporan serta tidak sesuai dengan waktu yang ditentukan dalam pengungkapannya 

sehingga berdampak buruk bagi penggunanya.  

Pegawai dengan tingkat pendidikan yang baik akan mampu membantu aparatur dalam 

menyelesaikan tugas. Faktor pengalaman kerja pun berpengaruh dalam menghadapi dan 

mengatasi masalah keuangan di pemerintahan. Banyaknya pekerjaan yang diselesaikan atau 

dilakukan di waktu sebelumnya akan memperkaya pengalaman juga pengetahuan untuk 

menghadapi dan memecahkan masalah yang dihadapi selanjutnya. Selain pengalaman, 

pelatihan pun penting dilakukan sebagai langkah untuk membekali pegawai dengan skill dan 

juga sikap yang lebih baik. Pelatihan mampu memenuhi tambahan kemampuan dalam 

menghadapi perubahan maupun adaptasi sistem kerja yang dapat berubah seiring 

berkembangnya zaman. 

Pengendalian intern juga sebagai salah satu penyebab yang menentukan baik 

buruknya pelaporan keuangan pemerintah. Cara mengendalikan secara internal dapat segera 

diketahui dan berfungsi untuk menaruh keyakinan yang memenuhi bagi terlaksananya 

efektivitas dan efisiensi dalam prosedur akuntansi terutama dalam mewujudkan laporan 

keuangan yang berbaik buruk. Sehingga implementasi sistem pengendalian intern mampu 

mengoptimalkan reliabilitas, objektivitas informasi dan menghindarkan inkonsistensi dan 

mempermudah proses audit laporan keuangan. Dalam pengimplementasian  sistem 

pengendalian intern akan selalu berkenaan dengan manusia. Faktor manusia sebagai 

karyawan/pegawai sangat vital untuk menunjang terealisasinya tujuan sistem pengendalian 

intern. Dalam hal ini potensi individu menjadi aset utama suatu organisasi yang menjadi 

perencanaan dan tokoh aktif dari setiap pekerjaan organisasi. Ketika moral dan ketaatannya 

minim, pegawai dengan potensi yang baik tidaklah menjamin produktivitasnya juga baik. 

Sebab pengendalian yang baik bukan berarti tidak terjadi penyelewengan, pengendalian 

merupakan langkah untuk mengantisipasi terjadinya kekeliruan pada batas yang wajar, 

sehingga bias cepat dipahami serta diatasi.  

Penelitian ini mengutip hasil analisis yang dikemukakan oleh Muzahid (2014), yang 

juga menunjukkan bahwa baik buruk laporan keuangan dipengaruhi oleh level pendidikan, 

baik buruknya pelatihan serta lama pengalaman kerja pegawainya. Wardani (2014) 

mengemukakan bahwa baik buruk pelaporan keuangan dipengaruhi oleh faktor tingkat 
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pendidikan, pengalaman dan sistem pengendalian intern. Wungow, Lambe dan Pontoh (2016) 

mengemukakan bahwa level pendidikan, lama bekerja, pelatihan dan jabatan semuanya 

berpengaruh sangat pesat pada baik buruknya pelaporan keuangan pemerintah daerah.      

Febryawan (2019), Agustiawan dan Rasmini (2016), cara internal pemerintah dalam 

mengendalikan akan memengaruhi baik buruk pelaporan keuangan. Pengendalian hendaknya 

diaplikasikan pada seluruh jenis organisasi baik laba atau nirlaba, dan diimplementasikan pada 

setiap tingkatan manajemen. Pada prosesnya pengendalian akan membandingkan kinerja yang 

terjadi dengan standar yang berlaku, dan  menemukan juga melakukan upaya korektif apabila 

terjadi penyimpangan agar proses pelaksanaan program organisasi dapat kembali berjalan 

sesuai dengan perencanaan. 

 

2. Tinjauan Pustaka dan Pengembangan Hipotesis 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Jensen dan Mecling (1976) dalam Hasanah (2004), Kim dan Verrechia (2001), 

Ismayanti dan Hanafi (2003), Mardiasmo (2004), mengatakan AgencyTheory adalah 

keterikatan hubungan antar dua pihak yang mana pihak yang satu sering disebut dengan agent, 

yaitu yang diberikan kewenangan dalam perlakuan perbuatan yang dituju serta 

pengatasnamaan serta dibawah pengawasan pihak lain yaitu principal. Trisnawati dan Achmad 

(2013), pada sektor pemerintahan, pemerintah bertindak sebagai agent dalam penyelenggaraan 

dalam mengurusi kebutuhan masyarakat selaku principal. Masyarakat selaku principal 

menyerahkan amanat pada pemerintah untuk melaksanakan kegiatan pemerintahan. Sebagai 

agent, pemerintah memiliki keharusan untuk mengungkapkan hasil pelaksanaan pemerintahan 

kepada masyarakat.  

Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Spence (1973), pengirim selaku pemilik informasi berupaya menunjukkan informasi 

yang bermanfaat untuk penerima dengan tanda-tanda (sinyal). Lalu pihak penerima akan 

menyelaraskan perbuatannya sesuai interpretasi terhadap tanda-tanda (sinyal) yang didapat. 

Bestari (2013), teori signaling merupakan teori yang memaparkan tentang alasan mengapa 

pemerintah memiliki dorongan untuk menunjukkan signal kepada masyarakat. Pemerintah 

memberikan sinyal kepada masyarakat karena pengadaan informasi yang tidak simetris 

diantara pemerintah dengan masyarakat. Asimetri informasi timbul apabila terdapat 

kesenjangan informasi yang dimiliki antara pemerintah dengan masyarakat mengenai roda 

pemerintahan.  

Tingkat Pendidikan 

Jenjang pendidikan terbagi menjadi dua jenjang yaitu formal dan informal. Jenjang 

pendidikan formal didasarkan pada Pasal 14 Bab VI UU No. 1 No. 20 tahun 2003 adalah 

pendidikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi. 

Pelatihan 

Robert dalam Sinambela (2016:170), pelatihan didefinisikan sebagai kegiatan yang 

dibentuk untuk membentuk pegawai yang menempuh pelatihan dengan pengetahuan serta 

keahlian yang dibutuhkan dalam pekerjaan mereka saat ini. Hanggraeni (2012:97), pelatihan 

merupakan pendidikan yang akan memberikan bantuan terhadap karyawan saat ini. Zainal dkk 

(2014:164), pelatihan adalah suatu proses yang tersusun rapi dalam pengubahan sikap pegawai 

demi terwujudkan tujuan bersama. Keahlian dan kemampuan pegawai dalam menjalankan 

pekerjaan dapat dipengaruhi oleh pelatihan. Pelatihan memiliki adaptasi masa kini serta 

mendukung pegawai dalam mengembangkan keilmuan dan spesialisasi tertentu agar tujuan 

dalam pekerjaannya dapat tercapai. 
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Pengalaman Kerja 

Marwansyah (2014:135),  mengemukakan bahwasannya lama waktu bekerja menjadi 

penyebab yang bisa memberikan dampak pada baik buruk kerja dalam berorganisasi yang 

didapat dari pengetahuan, keahlian, dan kebisaan yang dimiliki oleh pekerja dalam pelaksanaan 

tugasnya dalam bekerja dikarenakan dalam melaksanakan kerja yang sebelumnya sangat 

berperan dalam sebuah organisasi. Hasibuan (2016), individu dengan banyak pengalaman 

menjadi salah satu kandidat yang sudah siap pakai. Pengalaman kerja seorang pelamar 

layaknya memperoleh kesempatan utama untuk proses seleksi. Bangun (2012:210), perputaran 

pekerjaan (job rotation) merupakan pemindahan tugas yang lain di organisasi, kemudian bisa 

memberikan ilmu dan pemahaman. 

Baik buruk Laporan Keuangan 

Undang-undang No 15 Tahun 2004, Peraturan Mendagri Nomor 13 Tahun 2006, 

Ikatan Akuntansi Indonesia (2015), menyatakan bahwa laporan keuangan disusun sebagai 

penyedia informasi yang  relevan tentang posisi keuangan dan selisih transaksi pada satu 

periode pelaporan. Sukmaningrum (2012), Harahap (2013), Kasmir (2016), menjelaskan 

bahwa menyajikan info mengenai keuangan dalam sebuah organisasi secara lengkap, baik 

kepada pemilik, manajemen maupun eksternal yang berkepentingan merupakan tujuan dari 

pelaporan keuangan. 

3. Metodologi Penelitian 

Nazir (2014:70), desain penelitian adalah proses eksperimen atau observasi dan 

pemilihan prosedur pengukuran dan teknik pengambilan sampel. Objek penelitian ini yaitu 

tingkat pendidikan, pelatihan, durasi bekerja serta cara pemerintah dalam mengendalikan 

karyawan pada baik buruknya pelaporan keuangan di organisasi daerah di Kabupaten Cianjur. 

Subjek penelitian ini yaitu pegawai organisasi daerah yang terkait dengan penyusunan laporan 

keuangan. Sedangkan untuk lokasi penelitian akan di organisasi yang ada di daerah yang 

berjumlah 27 di Kabupaten Cianjur dengan sampel penelitian sebanyak 108 orang. Teknik 

pengambilan sampel penelitian ini adalah purposive sampling dimana dalam pengambilan 

sampel dilakukan sesuai kriteria 1) para pegawai yang melaksanakan fungsi akuntansi atau 

pengelolaan keuangan pada OPD di Kabupaten Cianjur, 2) responden ditetapkan pada kepala 

subbagian, pegawai pencatatan keuangan atau akuntansi, dan staf pemegang kas OPD di 

Kabupaten Cianjur. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

Pengujian Instrumen 

Sugiyono (2018:92), nilai variabel yang diteliti menggunakan instrumen penelitian 

sebagai alat pengukurannya.  

Uji Validitas 

Sugiyono (2018: 121), agar instrumen dapat digunakan, maka instrumen tersebut 

harus valid yang artinya memenuhi syarat uji validitas.

Tabel  1 Rekapitulasi Hasil Uji Validitas 

Pernyataan rhitung rkritis Keterangan 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,807 0,3 Valid 

Pelatihan (X2) 0,717 0,3 Valid 

Pengalaman Kerja (X3) 0,776 0,3 Valid 

SPIP (X4) 0,758 0,3 Valid 
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Baik buruk Laporan Keuangan 

(Y) 

0,873 0,3 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2020 

 

Berdasarkan tabel 1 hasil uji validitas memperlihatkan bahwa semua butir pernyataan 

menunjukkan bahwa rhitung> rtabel atau lebih dari 0,3. Jadi, seluruh pernyataan yang diperoleh 

dalam kuesioner valid dan layak dilakukan pengujian.

Uji Reliabilitas 

Sugiyono (2017), uji reliabilitas untuk mengukur baik buruk dari pernyataan yang ada 

dalam kuesioner sebagai instrumen penelitian, sehingga dapat dikatakan instrumen tersebut 

reliabel.
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Tabel  2 Rekapitulasi Hasil Uji Reliabilitas 
Pernyataan Koefisien 

Reliabilitas 

Nilai 

Kritis 

Keterangan 

Tingkat Pendidikan (X1) 0,911 0,6 Reliabel 

Pelatihan (X2) 0,896 0,6 Reliabel 

Pengalaman Kerja (X3) 0,925 0,6 Reliabel 

SPIP (X4) 0,965 0,6 Reliabel 

Baik buruk Laporan Keuangan (Y) 0,961 0,6 Reliabel 

Sumber: Data Diolah, 2020 
Berdasarkan Tabel 2 uji reliabilitas mendeskripsikan nilai Cronbach alpha dari semua 

item pernyataan lebih besar dari 0,6, maka bisa dikatakan bahwa semua pernyataan dalam 

kuesioner reliabel. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Supardi (2014:129), uji normalitas digunakan untuk mengetahui bahwa titik-titik 

diperluas pada bidang diagonal dengan pemuaian yang sama pada arah diagonal. Jika model 

regresi sesuai dengan syarat asumsi  normalitas, maka datanya dianggap normal sehingga 

dapat dilanjutkan pada tahap pengujian selanjutnya.

    
Sumber: Data Diolah, 2020                       

Gambar  1 P-Plot 
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  Sumber: Data Diolah, 2020 

Gambar  2 Grafik Histogram 

Dengan memperhatikan grafik pada gambar 1 probability plot yang memperlihatkan 

bahwa titik-titik berdistribusi pada area diagonal dengan penyebaran yang sejalan dengan arah 

garis diagonal. Gambar 2 disimpulkan bahwa grafik histogram menggambarkan pola 

berdistribusi normal karena kurva berbentuk lonceng. Dengan begitu model regresi tersebut 

telah sesuai dengan asumsi normalitas, sehingga datanya memenuhi syarat penggunaan.

 

Tabel  3 Uji Kolmogorov Smirnov 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 

Unstandardized 

Residual 

N 103 

Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 3,98318289 

Most Extreme 

Differences 

Absolute ,069 

Positive ,025 

Negative -,069 

Test Statistic ,069 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber: Data Diolah, 2020

 

Berdasarkan tabel 3 di atas, nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,200 atau >0,05 

(0,200> 0,05). Dengan ini dapat dikatakan bahwa regresi berdistribusi normal.

Uji Heteroskedastisitas

Ghozali (2016:134), uji heteroskedastisitas untuk mengetahui apakah telah terjadinya 

penyimpangan model  karena gangguan varian yang beredar antara observasi satu ke observasi 

lain.
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Sumber: Data Diolah, 2020 

Gambar  3 Scatter Plot Uji Heteroskedastisitas 

Dapat dilihat dari grafik hasil penelitian di atas bahwa sebaran data tidak membentuk 

pola tertentu, dan titik-titik yang tertebar di angka 0 pada sumbu Y terdistribusi naik turun. 

Maka, model regresi tersebut tidak memiliki indikasi heteroskedastisitas. Model regresi ini 

disebut juga memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2016:103), uji untuk memeriksa ada tidaknya korelasi antara variabel bebas 

atau variabel bebas dalam model regresi. Jika VIF = 10, terjadi multikolinearitas. Jika VIF <10, 

tidak ada multikolinearitas.

Tabel  4 Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model 

Collinearity 

Statistics 

Tolerance VIF 

1 Tingkat Pendidikan ,506 1,977 

Pelatihan ,489 2,044 

Durasi Pegawai Bekerja ,599 1,670 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah ,552 1,812 

a. Dependent Variable: Baik buruk Laporan Keuangan 
Sumber: Data Diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 4 di atas, terlihat tidak ada gejala multikolinearitas dalam model 

regresi pada penelitian ini.  

Analisis Regresi Berganda 

Tabel  5 Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B 

Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -1,773 2,616  -,678 ,499 

Tingkat Pendidikan ,300 ,115 ,232 2,617 ,010 

Pelatihan ,260 ,094 ,249 2,759 ,007 

Durasu pegawai bekerja 
,198 ,077 ,210 2,582 ,011 

Sistem Pengendalian Intern 

Pemerintah 
,120 ,040 ,256 3,015 ,003 

a. Dependent Variable: Baik buruk Laporan Keuangan 

Sumber: Data Diolah, 2020 
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a. Konstanta sebesar -1,773 apabila nilai variabel tingkat pendidikan 0,300, nilai variabel 

pelatihan 0,260, nilai variabel durasi pegawai bekerja 0,198, dan nilai variabel sistem 

pengendalian intern pemerintah (SPIP) 0,120. 

b. Koefisien regresi tingkat pendidikan sebesar 0,300 apabila variabel independen lain 

bernilai tetap dan tingkat pendidikan mengalami kenaikan 1, maka baik buruk laporan 

keuangan naik 0,300. 

c. Koefisien regresi pelatihan sebesar 0,260, apabila variabel independen lain bernilai tetap 

dan pelatihan mengalami kenaikan 1, maka baik buruk laporan keuangan naik 0,260. 

d. Koefisien regresi pengalaman kerja karyawan sebesar 0.198. Jika variabel independen lain 

memiliki nilai tetap dan pengalaman kerja karyawan meningkat sebesar 1 maka baik buruk 

laporan keuangan akan meningkat sebesar 0.198. 

e. Koefisien regresi sistem pengendalian intern (SPIP) sebesar 0,120. Apabila variabel bebas 

lain memiliki nilai tetap, dan SPIP meningkat 1, maka baik buruk laporan keuangan akan 

mengalami peningkatan sebesar 0,120.

Koefisien Korelasi Berganda 

Sugiyono (2017), analisis koefisien korelasi adalah analisis terhadap kekuatan 

hubungan antara variabel independen dan dependen.Secara teknis analisis ini menunjukkan 

hubungan variabel independen secara beriringan pada variabel dependen baik buruk laporan 

keuangan. 

Tabel  6 Koefisien Korelasi Berganda 
Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 ,781a ,610 ,594 4,06366 

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, 

Lama Pengalaman Kerja Pegawai, Tingkat Pendidikan, Pelatihan 
Sumber: Data Diolah, 2020 

Dari tabel 6 diperoleh R sebesar 0,781 atau (78,1%). Berada pada interval (0,601–

0,800) menunjukkan tingkat hubungan yang kuat antara tingkat pendidikan, pelatihan, durasi 

pegawai bekerja dan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) dengan variabel baik buruk 

laporan keuangan.

Koefisien Determinasi (R2)

Ghozali (2016:95), analisa koefisien determinasi adalah analisa besarnya sumbangan 

(kontribusi) variabel-variabel bebas terhadap variasi (naik atau turunnya) nilai variabel tak 

bebas. Dari tabel 6 diperoleh R2 sebesar 0,610 atau (61,0%). Dapat diartikan bahwa 61,0% 

pengaruh tingkat pendidikan, pelatihan, durasi pegawai bekerja dan sistem pengendalian intern 

pemerintah (SPIP) memberikan pengaruh pada pelaporan keuangan. Sedangkan 39% faktor 

lain dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak digunakan penelitian ini. 

a. Koefisien Determinasi Jalur 1 

Tabel 4. 1 Koefisien Determinasi Jalur 1 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,669a ,448 ,431 10,24144 
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a. Predictors: (Constant), Lama Pengalaman Kerja Pegawai, Tingkat 

Pendidikan, pelatihan 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Sedangkan besarnya pengaruh yaitu nilai R square (R2) yang terdapat pada tabel 4.26 adalah 

sebesar 0,448 atau 44,8%, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh tingkat 

pendidikan (X1), pelatihan (X2) dan pengalaman kerja (X3) terhadap sistem pengendalian internal 

pemerintah (SPIP) (Z) adalah sebesar 44,8% sementara sisanya 55,2% merupakan kontribusi dari 

variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan ke dalam penelitian. Sementara itu, nilai residual (e1) 

dapat dicari dengan rumus: 

e1= SquareR−1  = 448,01−  = 0,7432 = 0,552 

Dengan demikian diperoleh persamaan:  

Z= ρyx1X1 + ρyx2X2 + ρyx3X3+ ε1 

Y1 = 0,273 + 0,268 + 0,248 + 0,552 

Melalui persamaan koefisien jalur di atas, diperoleh diagram jalur variabel tingkat pendidikan 

(X1), pelatihan (X2) dan pengalaman kerja (X3) terhadap sistem pengendalian internal pemerintah 

(SPIP) (Y) di bawah ini:  

 
Sumber: Data Diolah, 2020 

 

Gambar 4. 1 Diagram Koefisien Jalur (Path Analysis) 1 

b. Uji Hipotesis Simultan Persamaan Jalur 1 

Uji F atau koefisien jalur secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (Tingkat Pendidikan, pelatihan dan Pengalaman Kerja) secara simultan berpengaruh 

terhadap variabel dependen (Sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP)). Pengujian ini 

dilakukan dengan melihat Prob. F-statistic (F hitung). Apabila Prob. F-statistic (F hitung) lebih kecil 

dari tingkat signifikan 0,05 maka variabel indepnden berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

dependen. Sebaliknya apabila Prob. F-statistic (F hitung) lebih besar dari tingkat signifikan 0,05 

maka variabel independen tidak berpengaruh secara simultan terhadap variabel dependen. Berikut ini 

Y 
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output uji simultan F: 

Tabel 4. 2 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 8430,376 3 2810,125 26,792 ,000b 

Residual 10383,827 99 104,887   

Total 18814,203 102    

a. Dependent Variable: Sistem Pengendalian Internal Pemerintah 

b. Predictors: (Constant), Lama Pengalaman Kerja Pegawai, Tingkat Pendidikan, pelatihan 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji simultan dengan Ftabel sebesar 2,696 diperoleh nilai Fhitung sebesar 26,792 

dan nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0,000. Karena nilai Fhitung > Ftabel (26,792 > 2,696) dan nilai 

signifikansi < tingkat signifikan (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

(X1), pelatihan (X2) dan pengalaman kerja (X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap 

sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP) (Y). 

 

 

 

 

 

a. Koefisien Determinasi Jalur 2 

Tabel 4. 3 Koefisien Determinasi Jalur 2 

Model Summary 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,781a ,610 ,594 4,06366 

a. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, 

Lama Pengalaman Kerja Pegawai, Tingkat Pendidikan, pelatihan 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Sedangkan besarnya pengaruh yaitu nilai R square (R2) yang terdapat pada tabel 4.29 adalah 

sebesar 0,610 atau 61%, hal ini menunjukkan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh tingkat 

pendidikan, pelatihan, pengalaman kerja dan sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP) terhadap 

kualitas laporan keuangan adalah sebesar 61% sementara sisanya 39% merupakan kontribusi dari 

variabel-variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian. Sementara itu, nilai residual (e2) dapat 

dicari dengan rumus: 

e2= SquareR−1  = 610,01−  = 0,6242 = 0,390 

Dengan demikian diperoleh persamaan:  

Y= ρzx1X1 + zyx2X2 + ρzx3X3 + ρyzY +ε2 
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Y = 0.232 + 0.249 + 0.210 + 0.256 + 0,390 

Melalui persamaan koefisien jalur di atas, diperoleh diagram jalur variabel X1, X2, X3, Z dan Y 

di bawah ini:  

 
Sumber: Data Diolah, 2020 

Gambar 4. 2 Diagram Koefisien Jalur (Path Analysis) 2 

b. Uji Hipotesis Simultan Persamaan Jalur 2 

Uji F atau koefisien jalur secara bersama-sama digunakan untuk mengetahui apakah variabel 

independen (Tingkat Pendidikan, pelatihan, Pengalaman Kerja Dan Sistem Pengendalian Internal 

Pemerintah (SPIP)) secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen (Kualitas Laporan 

Keuangan). Pengujian ini dilakukan dengan melihat Prob. F-statistic (F hitung). Apabila Prob. F-

statistic (F hitung) lebih kecil dari tingkat signifikan 0,05 maka variabel indepnden berpengaruh 

secara simultan terhadap variabel dependen. Sebaliknya apabila Prob. F-statistic (F hitung) lebih 

besar dari tingkat signifikan 0,05 maka variabel independen tidak berpengaruh secara simultan 

terhadap variabel dependen. Berikut ini output uji simultan F: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 2534,545 4 633,636 38,371 ,000b 

Residual 1618,306 98 16,513   

Total 4152,851 102    

a. Dependent Variable: Kualitas Laporan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Internal Pemerintah, Lama Pengalaman 

Kerja Pegawai, Tingkat Pendidikan, pelatihan 

Sumber: Data Diolah, 2020 

Berdasarkan hasil uji simultan dengan Ftabel sebesar 2,465 diperoleh nilai Fhitung sebesar 38,371 

dan nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0,000. Karena nilai Fhitung > Ftabel (38,371 > 2,465) dan nilai 

signifikansi < tingkat signifikan (0,000 < 0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan 

Z 
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(X1), pelatihan (X2), pengalaman kerja (X3) dan sistem pengendalian internal pemerintah (SPIP) (Y) 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kualitas laporan keuangan (Z). 

 

Uji Hipotesis 

Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk melihat apakah tingkat pendidikan, pelatihan, lama 

pengalaman kerja pegawai dan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) secara serentak 

atau simultan berpengaruh kepada variabel baik buruk laporan keuangan.

Tabel  7 Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 2534,545 4 633,636 38,371 ,000b 

Residual 1618,306 98 16,513   

Total 4152,851 102    

a. Dependent Variable: Baik buruk Laporan Keuangan 

b. Predictors: (Constant), Sistem Pengendalian Intern Pemerintah, Lama 

Pengalaman Kerja Pegawai, Tingkat Pendidikan, Pelatihan 
Sumber: Data Diolah, 2020 

Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat hasil pengujian menggunakan uji F, terdapat Fhitung 

38,371. Sedangkan nilai Ftabel sebesar 2,465. Apabila Fhitung> Ftabel (38,371 >2,465) dengan 

signifikansi F 0,00 < 0,05, Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya tingkat pendidikan, pelatihan, 

lama pengalaman kerja pegawai dan variabel sistem pengendalian intern pemerintah 

berpengaruh simultan terhadap baik buruk laporan keuangan. 

Uji t (Parsial)
Uji t dipakai dalam memahami tingkat pendidikan pegawai, tingkat pelatihan, lama 

pengalaman kerja, dan sistem pengendalian intern pemerintah (SPIP) secara parsial 

memberikan dampak pada variabel baik buruk pelaporan keuangan.

Tabel  8 Uji t 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) -1,773 2,616  -,678 ,499 

Tingkat Pendidikan ,300 ,115 ,232 2,617 ,010 

Baik buruk Pelatihan ,260 ,094 ,249 2,759 ,007 

Lama Pengalaman Kerja Pegawai ,198 ,077 ,210 2,582 ,011 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah ,120 ,040 ,256 3,015 ,003 

a. Dependent Variable: Baik buruk Laporan Keuangan 
Sumber: Data Diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 8, pada uji t variabel tingkat pendidikan thitung = t tabel (2,617 = 

1,984), signifikansi t 0,010 <0,05, H0 ditolak, dan Ha diterima. Tingkat pendidikan 

memengaruhi baik buruk laporan  keuangan secara parsial. 

Uji t variabel pelatihan thitung ≥ ttabel (2,759 ≥ 1,984), signifikansi t sebesar 0,007 < 0,05, 

maka H0 ditolak danHα diterima. Artinya pelatihan memengaruhi baik buruk laporan  keuangan 

secara parsial. 

Uji t variabel lama pengalaman kerja pegawai thitung ≥ ttabel (2,582≥ 1,984), signifikansi 
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t sebesar 0,011 < 0,05, maka H0 ditolak danHα diterima. Artinya lama pengalaman kerja 

pegawai memberikan pengaruh pada data keuangan secara parsial. 

Uji t variabel SPIP thitung ≥ ttabel (3,015 ≥ 1,984), signifikansi t sebesar 0,003 < 0,05, 

maka H0 ditolak danHα diterima. Maka SPIP memberikan pengaruh pada baik buruknya dalam 

data keuangan secara parsial. 

 

Pembahasan 

Tingkat Pendidikan Memengaruhi Baik buruk Laporan Keuangan 

Tingkat pendidikan dapat menambah wawasan pegawai dalam prosedur pengolahan 

transaksi menjadi laporan keuangan. Dengan pegawai yang pekerjaannya sesuai dengan bidang 

pendidikannya, diharapkan mempermudah proses penyusunan dan pelaporan laporan 

keuangan dibandingkan dengan pegawai yang bidang pendidikannya berbeda dengan tugas 

jabatan yang dimiliki. 

Pelatihan Memengaruhi Baik buruk Laporan Keuangan 

Dengan mengikuti pelatihan, pegawai dapat meningkatkan kemampuan sesuai dengan 

perubahan zaman yang semakin berkembang. Seiring berkembangnya zaman, akan 

berkembang pula teori dan teknologi yang hendaknya dipahami pegawai dalam penyelesaian 

tugas. Jadi, pegawai hendaknya mengembangkan kompetensi mereka secara berkala agar 

hasilnya pun dimana hasilnya itu adalah laporan keuangan bisa menjadi berbaik buruk. 

Lama Pengalaman Kerja Pegawai Memengaruhi Baik buruk Laporan Keuangan 

Pengalaman yang mumpuni dapat memengaruhi sikap dan juga pola pikir yang akan 

berdampak pada proses pengambilan keputusan dalam menjalankan tugas. Dengan pegawai 

yang profesional, maka kemungkinan besar pegawai tersebut akan mengerti tentang seluk 

beluk bidang pekerjaan yang dijalani sehingga dapat mengurangi dan meminimalisir kesalahan 

yang mungkin dapat terjadi. 

Sistem Pengendalian Intern Pemerintah (SPIP) Memengaruhi Baik buruk Laporan 

Keuangan 

Adanya pengendalian intern yang bertujuan untuk menjaga keandalan data akuntansi, 

yang dapat pula berdampak pada  baik buruk laporan keuangan. Karena mengendalikan secara 

internal memberikan dampak dalam pencegahan kekeliruan dalam penyampaian data 

akuntansi, sehingga akan merealisasikan laporan yang benar, mengamankan atau memberikan 

batasan yang mungkin terjadi dalam kecurangan dan penggelapan-penggelapan, dan kegiatan 

organisasi bisa dilakukan secara efektif. 

5. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil uji F persamaan jalur 1, diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,696 

diperoleh nilai Fhitung sebesar 26,792 dan nilai Prob (F-Statistic) sebesar 0,000. Karena nilai 

Fhitung > Ftabel (26,792 > 2,696) dan nilai signifikansi < tingkat signifikan (0,000 < 0,05). 

Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat pendidikan (X1), pelatihan (X2) dan pengalaman kerja 

(X3) secara simultan berpengaruh signifikan terhadap sistem pengendalian internal pemerintah 

(SPIP) (Y). Hal ini menunjukan bahwa jika mampu meningkatkan tingkat pendidikan dan 

pelatihan pegawai di bagian keuangan yang bertugas menyusun dan melaporkan laporan 

keuangan, maka sasaran sistem pengendalian internal dapat terealisasi dengan baik karena 

pegawai memiliki kewajiban untuk mengelola urusan masyarakat sehingga pemerintah sebagai 

agen hendaknya memiliki pegawai yang berkompeten. Begitu pula dengan pengalaman kerja 

pegawai yang dapat menentukan sikap pegawai di lingkungan kerja. Dengan pengetahuan dari 
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pengalaman di dunia kerja, dapat membuat pegawai akan terbiasa dengan sistem pengendalian 

internal yang melekat pada pekerjaan. Hasil ini sesuai dengan penelitian dari Rachmawati 

(2012), keahlian profesi dan program pelatihan berpengaruh signifikan positif terhadap kualitas 

pengendalian internal. Pribadi dkk (2013), bahwa secara simultan variabel pendidikan dan 

pelatihan mempunyai pengaruh signifikan terhadap kemampuan dan kinerja karyawan. 

Dalam pembinaan dan peningkatan potensi sumber daya manusia, terutama pegawai 

di bagian keuangan atau akuntansi perlu diprogramkan bidang pelatihan dan penataran pegawai 

sesuai dengan bidang mereka masing-masing. Dalam mempekerjakan pegawai khususnya yang 

ditempatkan di bagian keuangan dan akuntansi diprioritaskan untuk lulusan sarjana ekonomi 

bidang akuntansi agar lebih sesuai dengan tugas, fungsi, bidang pekerjaan masing-masing 

pegawai. Adapun saran yang ingin diberikan peneliti kepada penelitian selanjutnya agar 

menambah beberapa variabel independen lain yang akan berdampak pada baik buruk laporan 

keuangan dan dapat pula menggunakan variabel lain sebagai variabel intervening atau sebagai 

variabel moderating 

 

Limitation 

Hasil penelitian ini tidak dapat disimpulkan  secara umum atau dapat digeneralisir 

karena sampel yang digunakan terbatas pada pemerintahan Kabupaten Cianjur. Agar penelitian 

lebih terarah dan tidak menyimpang dari pokok permasalahan dan tujuan yang hendak dicapai, 

maka penulis membatasi objek penelitian yang digunakan adalah responden yang merupakan 

pegawai yang berkaitan dengan penyusunan laporan keuangan di lingkup pemerintah 

Kabupaten Cianjur yang diantaranya dinas daerah, badan daerah, sekretaris daerah dan 

inspektorat daerah. Kemudian untuk variabel tingkat pendidikan, peneliti menggunakan 

pendidikan formal. 
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